
 
 

ANALISIS TINGKAT PENGETAHUAN BIOETIKA MAHASISWA 

PENDIDIKAN BIOLOGI FKIP UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 

PROF. DR. HAMKA  

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk Melengkapi dan Memenuhi Salah Satu Persyaratan untuk 

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh:  

Widy Aprilia Ayuningtias 

1701125036 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

JAKARTA 

2021



i 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

Judul Skripsi : Analisis Tingkat Pengetahuan Bioetika Mahasiswa Pendidikan  

Judul Skripsi : Biologi FKIP Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA 

Nama : Widy Aprilia Ayuningtias 

NIM : 1701125036 

Telah diuji, dipertahankan di hadapan Tim Penguji Skripsi dan direvisi sesuai saran 

dosen pembimbing dan dosen penguji, 

Program Studi : Pendidikan Biologi 

Fakultas  : Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas : Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA 

Hari  : Sabtu 

Tanggal  : 31 Juli 2021 

Tim Penguji 

Nama Jelas                Tanda Tangan   Tanggal 

Ketua  : Dra. Maryanti Setyaningsih, M.Si  …………. ………           

Sekretaris : Susilo, M.Si           …………. ……… 

Pembimbing : Dr. Hj. Susanti Murwitaningsih, M.Pd …………. …….... 

Penguji I : Yuni Astuti, M.Pd    …….…….      …….... 

Penguji II : Luthpi Safahi, M.Pd    …………..      ............ 

 

Disahkan oleh, 

Dekan 

 

 

Dr. Desvian Bandarsyah, M.Pd 

NIDN. 031712690 



ii 
 

HALAMAN PERSETUJUAN 

 



 

iii 
 

HALAMAN PERNYATAAN 



 

iv 
 

ABSTRAK 

 

Widy Aprilia Ayuningtias: 1701125036. “Analisis Tingkat Pengetahuan Bioetika 

Mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP Universitas Muhammadiyah Prof. DR. 

HAMKA”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2021.  

 

Bioetika mencakup etika penggunaan manusia dan organisme lain sebagai obyek 

penelitian biologi termasuk bidang biomedis, bioteknologi, etika dalam manipulasi 

genetik, dan pemanfaatan produk-produk hasil bioteknologi di bidang pangan, 

kesehatan, pertanian, dan lingkungan. Kemajuan bidang penelitian mendorong 

urgensi akan pengetahuan bioetika yang kohesif. Penelitian-penelitian sebelumnya 

menghasilkan temuan berupa bioetika belum sepenuhnya diintegrasikan ke dalam 

kurikulum pendidikan sehingga pengetahuan bioetika menjadi rendah. Tingkat 

pengetahuan bioetika mahasiswa pendidikan biologi FKIP UHAMKA menjadi 

substansi yang dipaparkan secara mendalam pada penelitian ini. Tujuh puluh satu 

informan menjadi kuantitas sampel yang dihasilkan secara purposive sampling. 

Kuesioner dan pedoman wawancara dimanfaatkan untuk menjaring data pada 

penelitian ini. Hasil kuesioner diolah secara kuantitatif dan hasil wawancara diolah 

secara kualitatif. Hasil yang dicapai dari penelitian ini adalah 1) tingkat 

pengetahuan bioetika mahasiswa semester 8 berada pada kategori baik sebesar 99% 

dari 7 indikator yaitu bioetika; prinsip-prinsip bioetika; pembelajaran bioetika; 

bioetika Islami; Ethical Clearance; prinsip-prinsip Ethical Clearance; dan 

penggunaan Ethical Clearance dan 2) tingkat pengetahuan tersebut dipengaruhi 

oleh faktor internal seperti pendidikan, pekerjaan, dan umur serta faktor eksternal 

seperti lingkungan dan sosial budaya. Kesimpulan penelitian ini adalah tingkat 

pengetahuan bioetika mahasiswa semester 8 yang baik dipengaruhi oleh faktor 

internal dan faktor eksternal sedari menjadi siswa yang mempelajari mata pelajaran 

biologi sampai menjadi mahasiswa yang memperdalam keilmuan biologi pada 

implikasi, praktik dan penelitiannya. 

 

Kata Kunci: pengetahuan, bioetika, pendidikan biologi
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ABSTRACT 

 

Widy Aprilia Ayuningtias: 1701125036. “Analysis of the level of Bioethics 

Knowledge of Students of Biology Education at FKIP Universitas Muhammadiyah 

Prof. DR. HAMKA”. Thesis. Jakarta: Biology Education Study Programme, Faculty 

of Teacher Training and Education, University of Muhammadiyah Prof. Dr. 

HAMKA, 2021. 

 

Bioethics concerns ethics in using humans and other organisms as objects in 

biology studies include biomedical, biotechnology, ethics in manipulating genes, 

and utilization of biotechnology’s products in food, health, farm, and environment. 

The advancement in biology studies creates an urgency to gain bioethics knowledge 

cohesively. Previous studies showed that bioethics is not fully implemented into a 

curriculum of biology education and resulted in a low score of bioethics knowledge. 

The level of bioethics knowledge of students of Biology Education at FKIP 

UHAMKA is the main focus of this study. 71 respondents were selected as the 

sample of the research by doing purposive sampling. A questionnaire and interview 

were used to collect the data in this research. The result from the questionnaire were 

examined quantitatively and result from the interview was examined qualitatively. 

The results in this study are 1) the level of bioethics knowledge of the eight-

semester students of Biology Education at FKIP UHAMKA is in the high score 

with 99% from 7 indicators (bioethics, bioethics principles, bioethics learning, 

ethical clearance, ethical clearance principles, and the use of ethical clearance) and 

2) the level of bioethics knowledge of the eight-semester students of Biology 

Education at FKIP UHAMKA is affected by internal factor includes education, 

occupation, and age also external factor includes environment and social culture. In 

conclusion, the high score of the level of bioethics knowledge of the eight-semester 

students of Biology Education at FKIP UHAMKA is affected by internal and 

external factors since became students that have been learned biology until today 

by examining implications, practices, and studies in biology. 

 

Keywords: knowledge, bioethics, biology education 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Era globalisasi memunculkan berbagai konsekuensi dari pesatnya 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terhadap kemanusiaan. 

Dampak baik-buruknya ilmu pengetahuan dan teknologi terhadap 

kemanusiaan bergantung pada penerapan dan praktik dari pengetahuan, 

pemahaman, dan keterampilan dalam mengelola permasalahan/dilema etik. 

Dalam kaitannya dengan disiplin ilmu biologi, bioetika mencakup etika 

penggunaan manusia dan organisme lain sebagai obyek penelitian biologi 

termasuk bidang biomedis, bioteknologi, etika  dalam manipulasi genetik, 

dan pemanfaatan produk-produk hasil bioteknologi di bidang pangan, 

kesehatan, pertanian, dan lingkungan (Keskin & Aksakal, 2019). Maka dari 

itu, bioetika diperlukan oleh para mahasiswa pendidikan biologi sebagai 

pemahaman dan pengaplikasian yang bersesuaian pada keilmuan biologi 

modern oleh para calon pendidik dan para calon wirausahawan di bidang 

biologi. Hal tersebut dapat ditelaah lebih dalam dengan melakukan 

penelitian pada tingkat pengetahuan bioetika mahasiswa pendidikan biologi 

FKIP UHAMKA. 

Beberapa penelitian telah dilakukan di Indonesia mengenai bioetika. 

Penelitian-penelitian tersebut menyajikan keadaan dan realita mengenai 

bioetika pada fokus tertentu. Hasil dari penelitian-penelitian tersebut 

menyuguhkan fakta secara ilmiah dan menjadi acuan maupun referensi 
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mengenai bioetika sebagai bagian dari latar belakang dan kajian teori pada 

penelitian ini.    

Pertama, Noviati dan Ramdhayani (2018) mendapati bahwa tingkat 

pengetahuan bioetika para mahasiswa pendidikan biologi Universitas 

Samawa tergolong tinggi. Tingginya tingkat pengetahuan mahasiswa ini 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti; (1) jurusan yang diambil pada 

jenjang SMA, dan (2) model pembelajaran yang digunakan oleh para 

pengajar. Studi ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisa tingkat 

pengetahuan bioetika mahasiswa karena sebagai mahasiswa pendidikan 

biologi, pengetahuan mengenai bioetika dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran serta kehidupan sehari-hari secara menyeluruh. Peneliti 

berpendapat bahwa dengan adanya bioetika maka akan terjalin hubungan 

yang baik antara makhluk hidup dengan lingkungan tanpa perlu ada 

perbuatan yang bersifat merusak. 

Kedua, Hudha (2015) menemukan bahwa seluruh responden dalam 

penelitian ini belum mengetahui istilah dan cakupan kajian bioetika dengan 

baik. Lebih lanjut, responden memahami bioetika sebagai; (1) istilah baru 

dalam biologi, (2) pengetahuan apapun mengenai bioetika belum diketahui, 

(3) serta bioetika dipandang sebagai kosa kata saja bukan sebagai 

pengetahuan. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

pengetahuan bioetika diperlukan untuk para mahasiswa calon guru biologi. 

Terakhir, Minarno (2009) melakukan studi pembelajaran bioetika di 

jurusan biologi FST Universitas Islam Negeri (UIN) Malang lalu 
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mendapatkan temuan seperti; (1) para mahasiswa belum terbiasa dengan 

istilah bioetika secara umum, (2) masalah mengenai kloning pada 

bioteknologi belum dipahami secara substansinya namun telah dipahami 

secara umum, (3) para mahasiswa belum terbiasa dan memahami masalah 

bioeteknologi mengenai cell stem dan xenotransplantation secara umum, (4) 

sebelum dan sesudah pembelajaran bioetika terdapat perbedaan yang 

signifikan pada pengetahuan dan sikap para mahasiswa, (5) para mahasiswa 

lulusan sekolah berbasis Islam memiliki perbedaan yang signifikan pada 

kemampuan kognitif, afektif, dan pengambilan keputusan etik ketimbang 

para mahasiswa lulusan sekolah umum, dan (6) para mahasiswa merespon 

dengan harapan bahwa adanya pembelajaran bioetika akan meningkatkan 

kemampuan berpikir dan kesadaran pada masalah-masalah etik yang akan 

muncul pada perkembangan sains dan teknologi, bukan hanya kelebihannya 

saja. Minarno (2009) menyarankan bahwa pembelajaran bioetika di tingkat 

universitas pada Jurusan Biologi haruslah dilakukan tanpa mengurangi 

maksud dan tujuan dari keilmuan tersebut yang juga dipelajari oleh banyak 

jurusan lainnya. 

Dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai bioetika 

di tingkatan mahasiswa dari berbagai universitas, munculah fakta dan realita 

mengenai bagaimana bioetika disikapi oleh para mahasiswa sebagai seorang 

peneliti tingkatan pemula. Bioetika hadir di kalangan responden sebagai 

pengetahuan dan sikap yang beriringan dengan pembelajaran yang sedang 

mereka jalani atau tempuh pada institusi pendidikan terkait dari berbagai 
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wilayah di Indonesia. Rendah maupun tingginya tingkat pengetahuan 

bioetika para mahasiswa dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti latar 

pendidikan mahasiswa sebelum masuk ke jenjang perkuliahan, 

pembelajaran bioetika pada mata kuliah yang ditempuh, dan metode 

pembelajaran maupun teknik pembelajaran yang mengimplementasikan 

bioetika secara eksplisit maupun insplisit oleh para dosen terkait.  

Latar pendidikan yang berbeda dari SMA/MA dan SMK/MK 

sederajat menjadi salah satu faktor pembeda dalam beberapa penelitian yang 

telah dilakukan mengenai bioetika. Faktor selanjutnya diikuti oleh 

kurikulum pembelajaran yang berbeda pada masing-masing institusi 

pendidikan dan khususnya pembelajaran biologi pada tingkatan pendidikan 

sebelumnya.  

Berdasarkan penelitian dan hasil penelitian pada fokus bioetika oleh 

Noviati dan Ramdhayani (2018), Hudha (2015), dan Minarno (2009), 

peneliti selanjutnya menghasilkan sebuah analisis masalah yang mendasari 

identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian dan manfaat pada penelitian ini.  

Gap analysis atau analisis masalah pada penelitian ini terdiri dari 

aspek yang ditinjau, kondisi ideal (ideal state), kondisi saat ini (current 

state), dan masalah (Gap). Untuk aspek yang ditinjau, ada indikator 

pengetahuan bioetika dan faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

bioetika. Berdasarkan kedua aspek tersebut, ada kondisi ideal (ideal state) 

yang seharusnya muncul yaitu penelitian mencakup implikasi dalam 
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indikator pengetahuan bioetika dan mencakup faktor internal dan faktor 

eksternal yang mempengaruhi pengetahuan bioetika. Sementara itu, kondisi 

saat ini (current state) adalah penelitian yang telah dilakukan belum 

mencakup implikasi dalam indikator pengetahuan bioetika dan belum 

mencakup faktor internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi 

pengetahuan bioetika. Jadi, masalah (gap) yang ada pada penelitian 

sebelumnya adalah belum tercakupnya implikasi dalam indikator 

pengetahuan bioetika dan belum tercakupnya faktor internal dan faktor 

eksternal yang mempengaruhi pengetahuan bioetika pada penelitian. 

Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

tingkat pengetahuan bioetika mahasiswa pendidikan biologi FKIP Uhamka 

yang mencakup implikasi dalam indikator pengetahuan bioetika serta faktor 

internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi pengetahuan bioetika. 

Sehingga peneliti dapat mengetahui bagaimana tingkat pengetahuan 

bioetika dan faktor-faktor yang mempengaruhinya dalam penelitian ini. 

B. Identifikasi Masalah  

Masalah yang dapat diidentifikasi berdasarkan latar belakang 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah tingkat pengetahuan bioetika mahasiswa pendidikan biologi 

yang tinggi dibutuhkan dalam melaksanakan penelitian yang 

menggunakan hewan atau tumbuhan? 
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2. Apakah kepedulian mahasiswa pendidikan biologi terhadap 

permasalahan bioetika dibutuhkan dalam melaksanakan penelitian yang 

menggunakan hewan atau tumbuhan? 

3. Adakah faktor-faktor yang bisa mempengaruhi tingkat pengetahuan 

bioetika mahasiswa pendidikan biologi dalam melaksanakan penelitian 

yang menggunakan hewan atau tumbuhan? 

4. Adakah tingkat pengetahuan bioetika mahasiswa pendidikan biologi 

yang beragam dalam melaksanakan penelitian yang menggunakan 

hewan atau tumbuhan? 

C. Pembatasan Masalah 

Masalah pada penelitian ini dibatasi oleh peneliti agar tidak meluas. 

Pembatasan yang ditentukan oleh peneliti adalah "Tingkat pengetahuan 

bioetika mahasiswa pendidikan biologi FKIP UHAMKA dalam 

melaksanakan penelitian yang menggunakan hewan atau tumbuhan." 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini didasari oleh masalah yang 

telah dibatasi oleh peneliti. Rumusan masalah yang diajukan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah tingkat pengetahuan bioetika mahasiswa pendidikan 

biologi FKIP UHAMKA dalam melaksanakan penelitian yang 

menggunakan hewan atau tumbuhan? 
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2. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi tingkat pengetahuan 

bioetika mahasiswa pendidikan biologi FKIP UHAMKA dalam 

melaksanakan penelitian yang menggunakan hewan atau tumbuhan? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat pengetahuan 

bioetika dan menjelaskan faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan 

bioetika mahasiswa pendidikan biologi FKIP UHAMKA dalam 

melaksanakan penelitian yang menggunakan hewan atau tumbuhan. 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti sebagai sumber informasi dan pengetahuan mengenai 

tingkat pengetahuan bioetika mahasiswa pendidikan biologi FKIP 

UHAMKA. 

2. Bagi peneliti lain sebagai sumber pengetahuan tambahan dan acuan 

untuk penelitian selanjutnya yang relevan dengan permasalahan 

pada penelitian ini. 

3. Bagi program studi pendidikan biologi FKIP UHAMKA sebagai 

informasi tentang tingkat pengetahuan bioetika mahasiswa program 

studi pendidikan biologi. 

4. Bagi mahasiswa pendidikan biologi sebagai informasi dan 

gambaran tentang tingkat pengetahuan bioetika mahasiswa 

pendidikan biologi FKIP UHAMKA.
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